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2.  

 

Melalui kedua dimensi ini, peneliti akan menelusuri bagaimana makna- makna 

mengenai perempuan dibentuk oleh sistem tanda yang ada dalam film, serta bagaimana 

konstruksi tersebut mencerminkan atau menantang ideologi yang berlaku dalam 

masyarakat. Penelitian ini juga mengacu pada teori representasi dari Stuart Hall yang 

menyatakan bahwa representasi bukanlah refleksi realitas, melainkan praktik diskursif 

yang membentuk cara pandang masyarakat terhadap identitas, termasuk gender20. 

film Before, Now & Then (Nana) diposisikan sebagai teks yang membentuk 

makna-makna tentang perempuan melalui sistem tanda, dan peneliti bertugas 

menginterpretasikan tanda-tanda tersebut dalam konteks sosial dan ideologis. 
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(Saussure dalam Chandler, 2017:21) menyatakan bahwa Hubungan antara 

penanda dan petanda bersifat arbitrer, artinya makna suatu tanda tidak bersifat tetap 

atau universal, melainkan ditentukan oleh sistem sosial dan budaya tempat tanda 
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itu digunakan23. Dalam konteks ini, karier dipahami sebagai aktivitas atau 

perjalanan profesional seseorang dalam bidang pekerjaan tertentu yang 

menunjukkan peran dan partisipasi di ruang publik, serta sering kali dikaitkan 

dengan pencapaian, status, dan kontribusi ekonomi. Sementara itu, kehidupan 

sosial merujuk pada dinamika interaksi individu dalam lingkungan sosialnya, 

termasuk relasi keluarga, peran domestik, struktur gender, dan ekspektasi budaya 

yang membentuk perilaku serta posisi sosial perempuan. Oleh karena itu, dalam 

film, tanda-tanda visual dan verbal yang berkaitan dengan ruang kerja, rumah 

tangga, relasi antartokoh, serta gestur dan simbol lain dapat dianalisis untuk melihat 

bagaimana makna tentang perempuan, karier, dan kehidupan sosial dikonstruksi 

secara budaya. 

Oleh karena itu, dalam menganalisis media seperti film, pendekatan 

semiotika Saussure membantu peneliti untuk menggali makna yang tersembunyi di 

balik representasi visual dan verbal yang ditampilkan. Dalam konteks penelitian ini, 

pendekatan semiotika digunakan untuk menganalisis bagaimana tanda-tanda visual 

dan naratif dalam film membentuk representasi tertentu tentang perempuan. 

Elemen-elemen seperti ruang, ekspresi wajah, warna pakaian, gerak tubuh, dan 

dialog akan dipahami sebagai tanda-tanda yang menyampaikan makna sosial. 

Melalui analisis hubungan antara penanda dan petanda, peneliti dapat 

mengidentifikasi nilai-nilai ideologis, budaya, atau gender yang terkandung di 

dalam film. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bawa semiotika 

Ferdinand de Saussure digunakan untuk menganalisis tanda-tanda dalam film yang 
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merepresentasikan perempuan dalam dua aspek: karier dan kehidupan sosialnya 

1.8.3  

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan semiotik, sehingga tidak 

menggunakan variabel bebas dan terikat secara kuantitatif. Namun, untuk 

mempermudah fokus analisis dan pembahasan, konsep-konsep utama didefinisikan 

secara operasional berdasarkan indikator yang dapat diamati dalam teks film. Berikut 

adalah definisi operasional dari konsep utama: 

 

Konsep Definisi Operasional Indicator 

 
Representasi 

Proses penggambaran ulang 
realitas sosial melalui simbol-
simbol visual dan verbal 
dalam film, yang membentuk 
makna tertentu tentang 
perempuan. 

1. Narasi cerita 
2. Dialog tokoh 
3. Visualisasi ruang dan 

tubuh perempuan 
4. Simbol atau tanda budaya 

 
Perempuan 

dalam Karier 

Penggambaran perempuan 
dalam aktivitas atau posisi 
sosial di ruang publik, seperti 
bekerja, berperan aktif dalam 
masyarakat, atau memiliki 
pengaruh sosial.. 

1. Aktivitas perempuan di 
luar rumah 

2. Interaksi Perempuan 
dengan dunia luar 

3. Penerimaan sosial atas 
posisi perempuan 

 
 
 

Perempuan dalam 
kehidupan sosial 

Representasi perempuan 
dalam konteks peran domestik 
dan relasi sosial dalam 
keluarga atau masyarakat, 
termasuk peran sebagai istri, 
ibu, atau perempuan yang 
hidup di bawah norma sosial. 

1. Relasi Perempuan dengan 
suami/keluarga 

2. Tugas domestik: mengurus 
pekerjaan rumah dan 
Menjadi mediator atau 
penghubung antara keluarga 
dengan lingkungan sosial 
sekitar 

3. Konflik batin dan 
emosional : Keinginan 
untuk bebas, berkarier, 
atau mengekspresikan diri 
yang bertentangan dengan 
harapan keluarga atau 
Masyarakat, 
Ketidakmampuan tokoh 
utama untuk menentukan 
pilihan hidupnya secara 
bebas 



 
 

 
 
 
 
 
 
 

Semiotika 
Ferdinand de 

Saussure 

Penanda (signifier) adalah 
bentuk fisik atau material dari 
sebuah tanda. Ia merupakan 
representasi yang dapat 
ditangkap oleh indra 
 
 

1. Penanda visual seperti 
warna, Cahaya, ruang 
Gerak. 

2. Penanda verbal : dialog, 

narasi 

 
 

 
Pertanda (signified) sebagai 
makna atau konsep yang 
dikonstruksi secara sosial dan 
budaya, yang muncul sebagai 
hasil dari interpretasi terhadap 
bentuk fisik tanda-tanda 
(penanda) dalam film Before, 
Now & Then (Nana). Petanda 
tidak berdiri sendiri, 
melainkan selalu muncul 
melalui hubungan dengan 
penanda tertentu yang berupa 
gambar, ekspresi, warna, 
objek, maupun dialog. 
Petanda akan dianalisis 
sebagai representasi dari nilai-
nilai ideologis, norma gender, 
relasi kekuasaan, serta 
identitas sosial perempuan, 
baik dalam ruang domestik 
(kehidupan rumah tangga) 
maupun ruang publik (karier 
atau keterlibatan sosial). 

Pertanda: makna atau 
konsep yang diasosiasikan, 
Respons emosional atau 
makna sosial dari elemen 
visual, inteepretasi konsep. 
 
 

 


